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ABSTRACT

This study aims to analyze and evaluate the effect of Risk Perception (X:) and Reference Group (Xz) on Purchase
Intention (Y) for Broiler Chicken in West Aceh, both partially and simultaneously. The research employed a
quantitative approach with a descriptive research design. The population in this study consisted of all consumers
of Broiler Chicken in West Aceh Regency. Primary data were obtained through questionnaires and analyzed using
multiple linear regression with the assistance of statistical software. The findings indicate that the Risk Perception
variable (X1) has a significant influence on the purchase intention of Broiler Chicken in West Aceh, with a
significance value of 0.010 < 0.05. The positive regression coefficient of 0.157 suggests that when consumers have
a clear understanding and feel that potential risks (such as health or food safety) can be managed or minimized,
their purchase intention increases. Meanwhile, the Reference Group variable (Xz) also shows a significant and
dominant effect on purchase intention (Y), with a significance value of 0.000 < 0.05. The regression coefficient of
0.535 indicates a stronger positive effect compared to risk perception, meaning that more positive
recommendations and influences from family, friends, or close acquaintances lead to higher consumer purchase
intention. Simultaneously, Risk Perception and Reference Group significantly influence the purchase intention of
Broiler Chicken, as evidenced by an F-test significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination (R?)
of 0.542 indicates that 54.2% of the variation in purchase intention can be explained by the two independent
variables, while the remaining 45.8% is influenced by other factors not examined in this study. Thus, it can be
concluded that the Reference Group is the most dominant factor shaping consumers’ purchase intention for Broiler
Chicken in West Aceh.

Keywords: Risk Perception, Reference Group, Purchase Intention, Broiler Chicken, West Aceh.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi pengaruh Persepsi Resiko (Xi) dan Kelompok
Referensi (X2) terhadap Minat Beli (Y) Ayam Broiler di Aceh Barat, baik secara parsial maupun secara simultan.
Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis riset deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini mencakup seluruh konsumen Ayam Broiler di Kabupaten Aceh Barat. Data primer diperoleh melalui kuesioner
dan dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa variabel Persepsi Resiko (Xi) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
beli Ayam Broiler di Aceh Barat, dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,05. Koefisien regresi positif sebesar 0,157
mengindikasikan bahwa ketika konsumen memiliki pemahaman yang baik dan merasa risiko (seperti kesehatan
atau keamanan pangan) dapat dikelola atau diminimalisir, maka minat beli mereka akan meningkat. Sementara itu,
variabel Kelompok Referensi (X2) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan dan dominan terhadap minat beli
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(YY), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,535 menunjukkan pengaruh positif
yang lebih besar dibandingkan persepsi risiko, yang berarti semakin positif rekomendasi dan pengaruh dari
keluarga, teman, atau orang terdekat, semakin tinggi minat beli konsumen.Secara simultan (bersama-sama),
Persepsi Resiko dan Kelompok Referensi berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli Ayam Broiler, dengan
hasil signifikansi Uji F sebesar 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi (R 2) sebesar 0,542 mengindikasikan bahwa
54,2% variasi dalam minat beli dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut, sedangkan sisanya 45,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Kelompok Referensi adalah faktor yang paling dominan dalam membentuk minat beli Ayam Broiler di Aceh
Barat.

Kata Kunci: Persepsi Resiko, Kelompok Referens i, Minat Beli, Ayam Broiler Di Aceh Barat
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PENDAHULUAN

Ayam Broiler merupakan komoditas unggas yang dibudidayakan secara intensif untuk memenuhi
permintaan pasar akan daging ayam yang ekonomis dan mudah diolah. Dengan pertumbuhan yang lebih
cepat dibandingkan ayam kampung, ayam broiler menjadi pilihan utama masyarakat dan mendominasi
pasar unggas, terutama di Aceh Barat, yang memiliki industri kuliner berkembang pesat, seperti rumah
makan, katering, dan hotel. Peningkatan konsumsi ini didorong oleh harga yang terjangkau serta
ketersediaan produk yang luas, menjadikannya salah satu sektor unggulan dalam industri pangan
Indonesia Rizki 2022. Namun, keputusan pembelian ayam broiler tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, tetapi juga oleh persepsi risiko yang meliputi kekhawatiran terhadap keamanan pangan,
penggunaan antibiotik dan hormon pertumbuhan, serta risiko penyakit unggas, yang dapat mengurangi
minat beli konsumen. Selain itu, kelompok referensi, seperti keluarga, teman, dan komunitas, turut
membentuk preferensi konsumen dalam memilih ayam broiler yang dianggap berkualitas dan aman
dikonsumsi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap persepsi risiko dan pengaruh kelompok referensi
menjadi krusial bagi produsen dan pemasar dalam menyusun strategi pemasaran yang efektif guna
meningkatkan kepercayaan serta daya saing produk ayam broiler di Aceh Barat.

Persepsi Risiko merupakan faktor krusial yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen,
terutama dalam konteks produk ayam broiler, di mana berbagai aspek seperti kesehatan, kebersihan,
keamanan produk, hingga etik menjadi pertimbangan utama. Konsumen sering kali khawatir terhadap
penggunaan antibiotik dan hormon pertumbuhan yang dapat berdampak negatif pada kesehatan jika
dikonsumsi dalam jangka panjang. Selain itu, kebersihan serta cara penyembelihan ayam juga menjadi
perhatian penting, terutama bagi masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap standar halal dan
higienitas. Proses penyembelihan yang tidak sesuai dengan standar kebersihan dan syariat Islam dapat
menimbulkan keraguan dan mengurangi minat beli konsumen.

Risiko lain yang turut mempengaruhi keputusan pembelian adalah potensi adanya
menimbulkan kekhawatiran di kalangan masyarakat, usaha ternak ayam broiler tidak hanya menghadapi
risiko produksi, seperti penyakit unggas, perubahan cuaca ekstrem, serta kesalahan dalam manajemen
pakan dan peralatan, tetapi juga risiko pemasaran yang meliputi fluktuasi harga, tingginya persaingan,
serta ketidakpastian permintaan pasar. di Aceh Barat, faktor persepsi risiko ini berperan penting dalam
menentukan minat beli masyarakat terhadap ayam broiler, terutama dalam hal keamanan pangan serta
potensi kontaminasi penyakit. Selain itu, kelompok referensi, seperti keluarga, teman, dan komunitas,
juga berpengaruh dalam membentuk persepsi konsumen, di mana rekomendasi serta pengalaman orang
terdekat dapat meningkatkan atau justru menurunkan kepercayaan terhadap produk ayam broiler. oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai persepsi risiko dan pengaruh kelompok referensi
sangat diperlukan oleh produsen dan pemasar ayam broiler dalam merancang strategi pemasaran yang
efektif guna meningkatkan daya saing serta membangun kepercayaan konsumen di Aceh Barat.

Penelitian terdahulu oleh Sahril 2021 menunjukkan bahwa harga, pendapatan, kualitas daging
ayam, dan pelayanan secara konsume-sama berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembelian ayam
broiler. Hal ini menegaskan bahwa faktor ekonomi dan kualitas produk menjadi pertimbangan utama
bagi konsumen dalam memutuskan pembelian. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa faktor
budaya, sosial, pribadi, harga, kualitas produk, dan lokasi berpengaruh terhadap keputusan konsumen
dalam pembelian daging Ayam Broiler. Kualitas produk, lokasi, dan kenyamanan berbelanja juga
memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian ayam broiler. dalam konteks Aceh Barat, penelitian
oleh Rizki 2023 menyoroti pentingnya strategi pemasaran yang mempertimbangkan faktor-faktor lokal.
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Misalnya, dengan menjaga kualitas produk, menetapkan harga yang terjangkau, memilih lokasi usaha
yang strategis, dan melakukan promosi yang efektif, usaha peternakan ayam broiler dapat meningkatkan
minat beli konsumen setempat. Secara keseluruhan, minat beli Ayam Broiler dipengaruhi oleh
kombinasi faktor ekonomi, kualitas produk, serta aspek sosial dan budaya yang khas di setiap daerah.
Pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor ini penting bagi pelaku usaha dalam merancang strategi
yang efektif untuk meningkatkan penjualan dan memenuhi kebutuhan konsumen.

Isu-isu yang beredar di kalangan masyarakat dapat mempengaruhi minat beli konsumen
terhadap ayam broiler di Aceh Barat. Dalam jurnal ilmiah yang diteliti oleh Sugito et al. 2023, dengan
judul Penerapan Biosekuriti Tiga Zona Pada Usaha Ternak Ayam Potong Skala Mikro, dijelaskan
bahwa terdapat beberapa masalah yang dapat mempengaruhi kelompok referensi terhadap persepsi
resiko dan menyebabkan dampak terhadap minat beli jika terus berkelanjutan, Terdapat masalah
signifikan dalam pengendalian penyakit menular pada Ayam Potong/Broiler, yang sering
mengakibatkan peningkatan angka kematian dan kerugian bagi peternak, seperti penyakit Newcastle
Disease (ND) yang sering menyerang dan mengganggu usaha peternakan.

Banyak peternak yang belum menerapkan langkah-langkah biosekuriti yang efektif, sehingga
meningkatkan risiko penyebaran penyakit. Meskipun sanitasi seperti penyemprotan desinfektan
dilakukan, hal itu tidak cukup untuk menekan penyebaran agen penyakit. Seperti hal nya Angka
kematian ayam potong di Gampong Lamjamee Lamkrak dan Blang Cut masih tinggi, melebihi 3%, yang
menunjukkan kurangnya pengetahuan dan keterampilan peternak dalam manajemen kesehatan dan
pemeliharaan ayam. Peternak cenderung mengandalkan upaya pencegahan sederhana, seperti
memisahkan ayam yang sakit dan vaksinasi yang belum terprogram dengan baik. Sebelum program
sosialisasi dan penyuluhan, sebagian besar peternak tidak memahami pentingnya biosekuriti dan
langkah-langkah yang perlu dilakukan.

Penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
karena secara spesifik penelitian ini menjelaskan mengenai persepsi risiko dan kelompok referensi
terhadap minat beli ayam broiler di Aceh Barat, sebuah topik yang masih jarang dikaji secara mendalam.
Penelitian ini tidak hanya fokus pada faktor psikologis dan sosial yang mempengaruhi keputusan
pembelian, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana tingkat kesadaran konsumen terhadap risiko
kesehatan, keamanan pangan, serta faktor ekonomi dapat membentuk preferensi mereka terhadap ayam
broiler. Selain itu, dengan mempertimbangkan dinamika sosial dalam kelompok referensi, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap sejauh mana pengaruh lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, dan
komunitas, dalam membentuk keputusan pembelian konsumen di daerah tersebut. Lebih lanjut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai pola
konsumsi dan preferensi masyarakat Aceh Barat terhadap Ayam Broiler, yang masih belum banyak
dibahas dalam penelitian sebelumnya. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk peternak, distributor, dan pembuat kebijakan, dalam
merancang strategi pemasaran dan edukasi konsumen yang lebih efektif untuk meningkatkan daya saing
industri. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian ayam broiler, khususnya di wilayah Aceh Barat,
yang masih jarang dikaji dalam penelitian sebelumnya. dengan memahami bagaimana persepsi risiko
dan kelompok referensi mempengaruhi pola konsumsi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang bermanfaat, baik dari segi akademik maupun praktis. dari sisi akademik,
hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang pemasaran dan perilaku konsumen,
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terutama dalam konteks produk pangan. Sementara itu, dari sisi praktis, penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi para pelaku usaha dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif dan sesuai Lebih
lanjut, hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi peternak dan distributor ayam broiler
mengenai pentingnya membangun citra produk yang aman dan berkualitas guna meningkatkan
kepercayaan konsumen. dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
minat beli, pelaku usaha dapat mengembangkan strategi komunikasi pemasaran yang lebih tepat sasaran,
seperti memberikan edukasi kepada konsumen mengenai standar keamanan pangan, manfaat produk,
serta jaminan kualitas yang mereka tawarkan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan yang mendukung
pertumbuhan industri peternakan ayam broiler yang lebih sehat, aman, dan berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang luas, tidak hanya bagi pelaku usaha
tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan dalam menciptakan pola konsumsi yang lebih banyak.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitinan

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif korelasional, yang bertujuan menentukan ada atau
tidaknya hubungan antara dua atau lebih variabel yang dapat diukur. Menurut Jannah 2022, penelitian
korelasional mengukur sejauh mana perubahan pada satu variabel berkaitan dengan perubahan pada
variabel lain. Dalam konteks ini, penelitian menganalisis hubungan antara persepsi risiko dan pengaruh
kelompok referensi terhadap minat beli ayam broiler di Aceh Barat

Populasi Dan Sampel

Populasi didalam penelitian ini adalah konsumen ayam broiler di Aceh Barat yang tidak diketahui
jumlah nya.

Penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling sebagai metode pengambilan sampel.
Menurut (Sanusi 2014:94), di dalam penelitian Sukwanto et al. 2022 convenience sampling atau
Accidental Sampling adalah mengambil responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa
saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, dalam penelitian
ini peneliti menggambil sampel yang bertemu dengan peneliti di Aceh Barat dapat dijadikan sebagai
sampel.

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus cochran dikarenakan jumlah populasi
dalam penelitian ini tidak diketahui jumlah nya. rumus cochran adalah rumus yang digunaka untuk
menghitung ukuran sampel dari poulasi teruta ma ketika peneliti ingin memastikan bahwa sampel
tersebut cukup representatif dari populasi yang lebih besar. Aprilia 2020 dan Dewi et al. 2023 didalam
penelitian nya juga menggunakan rumus Cochran untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti.

Berdasarkan perhitungan menggunakan Rumus Cochran maka minimal sampel yang didapatkan
96 responden.

Sumber Dan Teknik Pengambilan Data
Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh berasal dari angket/kuesioner yang di sebarkan
kepada masarakat aceh barat yang membelik ayam broiler.
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Data Sekunder adalah sumber data yang sudah ada sebelumnya dan dikumpukan oleh pihak lain
untuk tujuan yang mungkin berbeda. data sekunder biasanya ditemukan dalam bentuk-bentuk seperti
laporan, artikel jurnal, buku IImiah, basis data, survei sebelumnya, database online, website resmi,
dokumen dan arsip lainnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini untuk memperoleh data adalah
menggunakan kuesioner (Angket) yang melibatkan penyampean serangkean pertanyaan kepada
responden denggan tujuan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini.
kuesioner (Angket) memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari banyak responden secara
bersamaan, sehingga sangat efesien dalam pengumpulan data pernyataan ini disampaikan oleh
(Sugiyono 2019:194) di dakam penelitian Hasanah et al. 2022. Peroses penggumpulan data
menggunakan kuesoner (Angket) dimulai denggan merancang pertanyaan yang sesui dengan topik
penelitian dan tujuan yang ingin dicapai. Untuk pertanyaan dapat bersifat terbuka (Responden
memberikan jawaban mereka sendiri) dan yang tertutup (Responden memilih jawaban dari pilihan yang
disediakan). Setelah kuesoner (Angket) dirancang, selanjutnya mendistribusikannya kepada responden
yang terlibat didalam penelitian.

Peneliti memilih responden yang berusia minimal 18 tahun karena pada usia tersebut, seseorang
umumnya sudah mulai mandiri dalam mengambil keputusan, termasuk membeli ayam broiler. Baik
untuk kebutuhan konsumsi pribadi maupun untuk dijual kembali sebagai makanan, remaja di usia 18
tahun sudah cukup aktif dalam melakukan pembelian tersebut. Oleh karena itu, usia 18 tahun dianggap
tepat sebagai batas minimal responden dalam penelitian ini. di dalam penelitian Priyambodo et al. 2020
menegaskan bahwa kelompok usia muda 16—26 tahun, yang mencakup usia 18 tahun, merupakan bagian
signifikan dari konsumen ayam broiler di era new normal, dengan proporsi sebesar 19,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa segmen usia ini tidak hanya aktif membeli tetapi juga memiliki preferensi yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan produk dan strategi pemasaran ayam broiler.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif
adalah metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan kondisi sebenarnya, lalu
menyusun, mengolah, dan menganalisis data tersebut untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
masalah yang diteliti.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah cara statistik yang kita gunakan untuk melihat bagaimana
satu variabel yang kita amati (variabel dependen) dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel lain (variabel
independen). Metode ini memiliki tujuan utama untuk memprediksi nilai dari variabel dependen dengan
mempertimbangkan nilai-nilai yang dimiliki oleh variabel independent. Regresi berganda adalah metode
analisis yang terdiri dari lebih dari dua variabel yaitu dua atau lebih variabel independent dan satu
variabel dependen.

Rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y=a+ by X1+ bXz+...4+bnXn

Keterangan :
Y : Variabel Dependen
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a : Konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau konstanta)
XaXz i Variabel Independent
bib, . Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel
dependen yaitu variabel persepsi resiko (X1) dan kelompok referensi (X2) terhadap minat beli (Y) secara
satu-persatu atau parsial. Hasil uji T pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1Hasil Uji T (Parsial)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error

(Constant) 2.301 0.904 2.546 0.012
Persepsi Resiko 0.157 0.06 0.217 | 2.605 0.010
(X1)
Kelompok 0.535 0.08 0.560 |6.719 0.000
Referensi (X2)

a. Dependent Variable: Minat Beli Sumber: Data Primer (Diolah), 2025

Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan dari hasil uji T, penjelasan untuk tiap-tiap variabel
adalah sebagai berikut:

1. Pengujian Hipotesis Persepsi Resiko (X1)

Pengujian hipotesis persepsi resiko dilakukan menggunakan signifikansi koefisien regresi dari
variabel persepsi resiko. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0.157
dan nilai signifikansi 0.010. Pada tingkat signifikansi o = 5% maka koefisien regresi tersebut signifikan
karena nilai signifikansi sebesar 0.010 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa persepsi resiko berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli sehingga Hipotesis diterima.

2. Pengujian Hipotesis Kelompok Referensi (X2)

Pengujian hipotesis kelompok referensi ini dilakukan menggunakan signifikansi koefisien regresi
dari variabel kelompok referensi. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui nilai koefisien regresi
sebesar 0.535 dan nilai signifikansi 0.000. Pada tingkat signifikansi a = 5% maka koefisien regresi tersebut
signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa kelompok referensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli sehingga Hipotesis diterima.

Uji F (Simultan)

Uji F menunjukkan bahwa variabel persepsi resiko (X1) dan kelompok referensi (X2) berpengaruh
secara signifikan bersama-sama terhadap minat beli Hal ini ditunjukkan pada tabel hasil uji F dimana F hitung
lebih besar dari F tabel .
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Tabel 2 Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
Regression 716.193 2 358.096 86.965 0.000
Residual 605.301 [147 4.118
Total 1321.493 149

a. Dependent Variable: Minat Beli
b. Predictors: (Constant), Kelompok Referensi, Persepsi Resiko Sumber: Data Primer (Diolah),
2025

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.16, maka diketahui nilai F hitung sebesar 86.965 lebih besar
dari F sebesar 3.09, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel persepsi resiko dan kelompok referensi berpengaruh secara signifikan secara
bersama-sama terhadap variabel minat beli. Berdasarkan hasil uji F (simultan) tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Hipotesis pada penelitian ini yaitu "Persepsi resiko dan kelompok referensi berpengaruh secara
simultan terhadap minat beli ayam broiler di Aceh Barat" diterima.

Persamaan Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Hasil
perhitungan persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3 Persamaan Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error

(Constant) 2.301 0.904 2.546 0.012
Persepsi Resiko 0.157 0.06 0.217 2.605 0.010
(X1)
Kelompok 0.535 0.08 0.560 6.719 0.000
Referensi (X2)

a. Dependent Variable: Minat Beli Sumber: Data Primer (Diolah), 2025

Berdasarkan tabel diatas, maka model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y =2.301 +0.157X1 + 0.535X2 + e
Keterangan:
e Y = Minat Beli
e X1 =Persepsi Resiko
e X2 =Kelompok Referensi
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e e=error

Interpretasi Persamaan Regresi:

1. Nilai konstanta yang didapat sebesar 2.301, maka memiliki arti bahwa apabila variabel persepsi
resiko dan kelompok referensi diasumsikan bernilai 0, maka nilai minat beli adalah 2.301.

2. Nilai koefisien regresi variabel persepsi resiko bernilai positif sebesar 0.157 poin, maka memiliki
arti apabila ada kenaikan 1 poin variabel persepsi resiko akan menyebabkan kenaikan pada minat
beli sebesar 0.157 poin, dengan asumsi variabel lain tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel kelompok referensi bernilai positif sebesar 0.535 poin, maka
memiliki arti apabila ada kenaikan 1 poin variabel kelompok referensi akan menyebabkan kenaikan
pada minat beli sebesa

4. 0.535 poin, dengan asumsi variabel lain tetap.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0.736 0.542 0.536 2.029
a. Predictors: (Constant), Kelompok Referensi, Persepsi Resiko Sumber: Data Primer (Diolah),

2025

Pengukuran koefisien determinasi diketahui apabila nilai koefisien semakin besar maka semakin
besar pula pengaruh variabel independen terhadap dependen. Berdasarkan Tabel 4.19 diketahui nilai R
Square sebesar 0.542, maka dapat disimpulkan variabel persepsi resiko dan kelompok referensi
memberikan pengaruh secara bersama-sama sebesar 54.2% terhadap minat beli ayam broiler di Aceh Barat,
dan sisanya 45.8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diketahui atau tidak diteliti pada
penelitian ini.

Pengaruh Persepsi Resiko (X1) Terhadap Minat Beli (Y)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi resiko (X1) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.010 yang lebih kecil dari < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa persepsi resiko (X1) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli (Y). Ini juga menunjukkan bahwa persepsi resiko (X1)
berperan penting dalam memengaruhi minat beli (), dimana persepsi resiko yang lebih rendah akan
meningkatkan minat konsumen untuk melakukan pembelian ayam broiler.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien regresi persepsi resiko bernilai positif sebesar
0.157, yang berarti bahwa persepsi resiko berpengaruh positif terhadap minat beli. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa ketika konsumen memiliki pemahaman yang baik tentang resiko dan merasa resiko
tersebut dapat dikelola atau diminimalisir, maka minat beli mereka akan meningkat. Sebaliknya, jika
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persepsi resiko terlalu tinggi dan konsumen merasa tidak ada solusi untuk mengatasi resiko tersebut, maka
minat beli akan menurun.

Persepsi resiko merupakan salah satu faktor yang penting dalam keputusan pembelian produk
pangan seperti ayam broiler. Konsumen yang memiliki persepsi resiko tinggi terhadap aspek kesegaran,
kebersihan, kandungan bahan kimia, dan kesesuaian harga dengan kualitas akan cenderung lebih berhati-
hati dalam melakukan pembelian. Namun, dengan adanya informasi yang jelas, sertifikasi kesehatan, dan
jaminan kualitas dari penjual, persepsi resiko dapat dikurangi sehingga meningkatkan kepercayaan dan
minat beli konsumen (Achadi, 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukhtar. (2024) yang menyatakan bahwa
persepsi resiko berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen, dimana semakin rendah persepsi
resiko maka semakin tinggi minat beli konsumen. Penelitian ini juga didukung oleh Juliani (2024) yang
menyatakan bahwa konsumen akan mencari cara untuk mengurangi resiko yang dirasakan sebelum
melakukan keputusan pembelian.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi resiko memiliki pengaruh yang
signifikan dalam mempengaruhi minat beli ayam broiler di Aceh Barat. Sehingga penjual atau produsen
ayam broiler harus terus berupaya dalam mengurangi persepsi resiko konsumen melalui peningkatan
kualitas produk, transparansi informasi, sertifikasi kesehatan, dan pelayanan yang baik sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan dan minat beli konsumen terhadap ayam broiler.

Pengaruh Kelompok Referensi (X2) Terhadap Minat Beli (YY)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok referensi (X2) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa kelompok referensi
(X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli (). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kelompok referensi menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi minat beli
konsumen terhadap ayam broiler di Aceh Barat.

Nilai koefisien regresi kelompok referensi sebesar 0.535 menunjukkan bahwa kelompok referensi
memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan persepsi resiko terhadap minat beli. Hal ini
mengindikasikan bahwa rekomendasi dan pengaruh dari keluarga, teman, tetangga, dan orang-orang
terdekat sangat berperan dalam keputusan pembelian ayam broiler. Semakin positif rekomendasi dan
pengaruh dari kelompok referensi, maka akan semakin tinggi minat beli konsumen terhadap ayam broiler.

Kelompok referensi merupakan faktor eksternal yang sangat penting dalam perilaku konsumen,
khususnya untuk produk pangan seperti ayam broiler. Konsumen cenderung mempercayai pengalaman dan
rekomendasi dari orang- orang terdekat mereka karena dianggap lebih objektif dan berdasarkan
pengalaman nyata. Keluarga sebagai kelompok referensi primer memiliki pengaruh yang paling kuat karena
interaksi yang intens dan kepercayaan yang tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktavia 2020 yang menyatakan
bahwa kelompok referensi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Penelitian
Fitria (2020) juga menyatakan bahwa kelompok referensi mempengaruhi perilaku pembelian seseorang
melalui tiga cara: pengaruh normatif, pengaruh informasional, dan pengaruh identifikasi.

Dalam konteks budaya masyarakat Aceh Barat yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai
kekeluargaan dan kebersamaan, pengaruh kelompok referensi menjadi sangat kuat. Masyarakat cenderung
mengikuti rekomendasi dari keluarga dan tetangga dalam memilih tempat pembelian dan jenis ayam broiler
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yang akan dibeli. Informasi dari mulut ke mulut (word of mouth) juga sangat efektif dalam menyebarkan
informasi tentang kualitas dan harga ayam broiler.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelompok referensi memiliki pengaruh
yang signifikan dan dominan dalam mempengaruhi minat beli ayam broiler di Aceh Barat. Oleh karena itu,
penjual atau produsen ayam broiler harus memperhatikan strategi pemasaran yang melibatkan kelompok
referensi, seperti memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen agar mereka merekomendasikan kepada
orang lain, membangun kepercayaan melalui testimoni pelanggan, dan menciptakan program referral atau
bonus untuk konsumen yang merekomendasikan produk kepada orang lain.

Pengaruh Persepsi Resiko (X1) dan Kelompok Referensi (X2) Terhadap Minat Beli (Y)

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan, didapati nilai F<sub>hitung</sub> sebesar 86.965 lebih
besar dari nilai F<sub>tabel</sub> sebesar 3.09, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 yang lebih
kecil dari 0.05. Sehingga dapat diketahui bahwa persepsi resiko (X1) dan kelompok referensi (X2) secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli (Y). Hal ini menunjukkan
secara keseluruhan bahwa model regresi ini menjelaskan pengaruh antara kedua faktor tersebut terhadap
minat beli konsumen ayam broiler di Aceh Barat dengan tingkat kepercayaan yang sangat tinggi.

Hasil uji koefisien determinasi (R?) didapati nilai sebesar 0.542, hal ini menunjukkan bahwa 54.2%
dari varians dalam minat beli dapat dijelaskan oleh dua variabel independen tersebut, yaitu persepsi resiko
dan kelompok referensi. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi ini mampu menjelaskan sebagian besar
pengaruh terhadap minat beli, dimana sisa 45.8% varians minat beli mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak terlibat dalam penelitian ini, seperti harga, ketersediaan produk, promosi, brand awareness,
atau faktor eksternal lainnya.

Nilai R Square sebesar 0.542 atau 54.2% menunjukkan bahwa kemampuan variabel persepsi resiko
dan kelompok referensi dalam menjelaskan variabel minat beli tergolong cukup kuat. Hal ini
mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam
strategi pemasaran ayam broiler di Aceh Barat.

Pengaruh simultan dari persepsi resiko dan kelompok referensi terhadap minat beli menunjukkan
bahwa keputusan pembelian konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan kombinasi
dari berbagai faktor. Konsumen akan mempertimbangkan resiko yang dirasakan dalam membeli ayam
broiler  (seperti  kesegaran, kebersihan, dan kesehatan) sambil juga mempertimbangkan
rekomendasi dan pengalaman dari kelompok referensi mereka (keluarga, teman, dan tetangga).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa keputusan
pembelian dipengaruhi oleh faktor internal (persepsi, sikap, dan pengetahuan) dan faktor eksternal
(kelompok referensi, budaya, dan sosial). Penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sugiyanto 2021 yang menyatakan bahwa persepsi resiko dan kelompok referensi merupakan
dua faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Dalam konteks pembelian ayam broiler di Aceh Barat, kombinasi antara persepsi resiko yang
rendah (melalui jaminan kualitas, sertifikasi, dan transparansi informasi) dan pengaruh positif dari
kelompok referensi (melalui rekomendasi dan testimoni) akan sangat efektif dalam meningkatkan minat
beli konsumen. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang komprehensif harus mempertimbangkan kedua
aspek tersebut secara bersamaan untuk mencapai hasil yang optimal.
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Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa implikasi manajerial yang dapat diterapkan oleh penjual

atau produsen ayam broiler di Aceh Barat adalah:

1.

Mengurangi Persepsi Resiko: Penjual harus memberikan jaminan kualitas, menampilkan sertifikat
kesehatan, menjaga kebersihan tempat penjualan, dan memberikan informasi yang transparan
tentang sumber dan penanganan ayam broiler.

Memanfaatkan Kelompok Referensi: Penjual dapat membangun program referral, memberikan
insentif kepada konsumen yang merekomendasikan

produk, menampilkan testimoni pelanggan, dan membangun komunitas pelanggan setia.

3.

Strategi Komunikasi Terpadu: Mengintegrasikan strategi yang mengatasi persepsi resiko sekaligus
memanfaatkan kekuatan kelompok referensi melalui media sosial, promosi dari mulut ke mulut,
dan pelayanan pelanggan yang excellent.

Edukasi Konsumen: Memberikan edukasi tentang manfaat, nilai gizi, dan keamanan ayam broiler
kepada konsumen untuk mengurangi persepsi resiko dan meningkatkan kepercayaan.

Membangun Loyalitas: Menciptakan pengalaman berbelanja yang positif sehingga konsumen akan
merekomendasikan kepada kelompok referensi mereka, yang pada gilirannya akan menarik
konsumen baru.

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, diharapkan dapat meningkatkan minat beli

konsumen terhadap ayam broiler di Aceh Barat, yang pada akhirnya akan meningkatkan volume penjualan
dan profitabilitas usaha

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan persepsi resiko terhadap minat beli ayam broiler di
Aceh Barat. Hal ini berarti bahwa, ketika konsumen memiliki pemahaman yang baik tentang resiko
dan merasa resiko tersebut dapat dikelola atau diminimalisir, maka minat beli mereka akan
meningkat. Nilai koefisien regresi persepsi resiko sebesar 0.157 dengan tingkat signifikansi 0.010 <
0.05 menunjukkan bahwa variabel ini berperan penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen.

. Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan kelompok referensi terhadap minat beli ayam broiler

di Aceh Barat. Hal ini berarti bahwa, semakin positif rekomendasi dan pengaruh dari keluarga,
teman, tetangga, dan orang-orang terdekat, maka minat beli konsumen terhadap ayam broiler akan
semakin meningkat. Nilai koefisien regresi kelompok referensi sebesar 0.535 dengan tingkat
signifikansi 0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa kelompok referensi memiliki pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan dengan persepsi resiko.

. Persepsi resiko dan kelompok referensi berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap minat

beli ayam broiler di Aceh Barat dan memiliki pengaruh sebesar 54.2%, sedangkan 45.8% lainnya
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini. Nilai F hitung sebesar 86.965
> F tabel 3.09 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 membuktikan bahwa kedua variabel tersebut
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli.
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SARAN
1. Mengurangi Persepsi Resiko Konsumen
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan persepsi resiko terhadap minat
beli, disarankan bagi pihak penjual atau produsen ayam broiler di Aceh Barat sebaiknya lebih
memperhatikan upaya untuk mengurangi persepsi resiko konsumen. Hal ini berkaitan dengan kekhawatiran
konsumen terhadap aspek kesegaran, kebersihan, kandungan bahan kimia, dan kesesuaian harga dengan
kualitas produk. Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain:
a. Memberikan jaminan kualitas dan menampilkan sertifikat kesehatan yang jelas
b. Menjaga kebersihan tempat penjualan dan proses penanganan ayam broiler
c. Memberikan informasi yang transparan tentang sumber, proses pemeliharaan, dan penanganan
ayam broiler
d. Mengedukasi konsumen tentang manfaat, nilai gizi, dan keamanan ayam broiler
Dengan mengurangi persepsi resiko, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen
sehingga minat beli terhadap ayam broiler akan meningkat.
2. Optimalisasi Pengaruh Kelompok Referensi
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kelompok referensi berpengaruh dominan terhadap
minat beli, sehingga pihak penjual atau produsen ayam broiler di Aceh Barat sebaiknya lebih
memperhatikan strategi pemasaran yang melibatkan kelompok referensi. Hal ini berkaitan dengan kuatnya
pengaruh rekomendasi dari keluarga, teman, dan tetangga dalam keputusan pembelian masyarakat Aceh
Barat. Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain:
a. Membangun program referral atau memberikan bonus kepada konsumen yang
merekomendasikan produk kepada orang lain
b.  Menampilkan testimoni pelanggan yangpuas  untuk membangun kepercayaan calon
konsumen baru
c. Menciptakan pengalaman berbelanja yang positif sehingga konsumen akan merekomendasikan
kepada kelompok referensi mereka
d. Memanfaatkan word of mouth marketing melalui pelayanan yang excellent dan kualitas
produk yang konsisten
e. Membangun komunitas pelanggan setia yang dapat menjadi influencer di lingkungan mereka
Upaya untuk memanfaatkan kekuatan kelompok referensi dapat menarik lebih banyak konsumen
baru dan meningkatkan loyalitas konsumen yang sudah ada.
3. Strategi Komunikasi Terpadu
Mengingat persepsi resiko dan kelompok referensi sama-sama berpengaruh signifikan terhadap
minat beli, disarankan untuk mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam strategi pemasaran yang
komprehensif. Strategi komunikasi terpadu dapat dilakukan melalui:
a. Media sosial untuk menyebarkan informasi tentang jaminan kualitas sekaligus menampilkan
testimoni pelanggan
b. Program edukasi konsumen yang melibatkan tokoh masyarakat atau influencer lokal
c. Pelayanan pelanggan yang responsif dan profesional untuk membangun kepercayaan
d. Promosiyang mengedepankan aspek keamanan, , da rekomendasi pelanggan setia
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